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Perilaku agresif diartikan sebagai perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk 
melukai seseorang baik secara fisik maupun verbal maupun merusak barang – 
barang. Perilaku agresif yang dilakukan siswa sekolah dasar menjadi perhatian 
penting didunia pendidikan saat ini. Karena mengingat diusia mereka yang 
seharusnya berperilaku baik serta sopan terhadap guru kini mulai hilang. 
Tingginya perilaku agresif tersebut dapat diatasi, salah satunya dengan Bermain 
Musik Kreatif. Beberapa penelitian telah terbukti dapat membantu siswa dengan 
masalah perilaku seperti hiperaktif dan perilaku agresif melalui bermain musik 
instrumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bermain 
musik kreatif terhadap perilaku agresivitas pada siswa sekolah dasar. Penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian Pre – Post test Control 
Grup Designdengan subjek penelitian siswa siswi kelas 4 dan 5 SD 
Muhammadiyah 1 Jember sebanyak 58 siswa.Hasil penelitian menunjukkan tidak 
adanya pengaruh bermain musik kreatif terhadap perilaku agresifposttest  nilai 
t(27)=(-.986). p= .329 > .05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa bermain musik 
kreatif tidak dapat menurunkan perilaku agresif pada siswa sekolah dasar 
Kata kunci: Bermain Musik Kreatif, Perilaku Agresif 
Aggressive behavior is defined as behavior that is done intentionally to hurt 
someone physically or verbally or damage of goods. Aggressive behavior do 
elementary school students is an important concern in the world of education 
today. Because of their age should remember well behaved and respectful towards 
teachers now beginning to disappear. The high aggressive behavior can be 
overcome, one with Creative Music Playing. Several studies have shown to help 
students with behavioral problems such as hyperactivity and aggressive behavior 
through play musical instruments. The purpose of this study was to determine the 
effect of creative music playing on the behavior of aggressiveness in primary 
school students. This research is experimental research design Pre - Post test 
Control Group Designwith research subjects students grades 4 and 5 SD 
Muhammadiyah 1 Jember as many as 58 student. The results showed no influence 
on the creative music playing aggressive behavior posttest value of t (27) = (-. 
986). p = .329> .05, It can be concluded that playing creative music can not 
lower aggressive behavior in elementary school students.  





Perilaku agresif menjadi perhatian penting saat ini khususnya perilaku agresif yang dilakukan 
oleh siswa di sekolah dasar. Banyak siswa sekolah dasar yang melakukan perilaku agresif 
baik terhadap guru maupun kawan sebaya.Telah banyak kasus dimana siswa membantah 
bahkan melawan guru. Seperti yang terjadi disalah satu sekolah dasar di Jakarta dimana salah 
seorang siswa berusaha melawan guru secara fisik maupun verbal kapada guru yang berusaha 
menasehati siswa tersebut. Dalam video yang diunggah oleh (Anggita,2016), terlihat seorang 
siswa berusaha memberontak kepada guru yang sedang menasehatinya. Namun, siswa 
tersebut mengolok – olok guru tersebut dan hendak memukul sang guru (detik.com,21-10-
2016). Kasus lain di Sulawesi Selatan seorang siswi sekolah dasar (SD) 3 Baranti yang 
berinisial RN (12) diduga meninggal dunia akibat dianiaya oleh teman satu kelasnya. 
Peristiwa tersebut terjadi pada Kamis (3/11) dan korban meninggal dua hari kemudian setelah 
sempat dibawa ke Puskesmas Baranti, Sindrap, Sulawesi Selatan. Pelaku yang berinisal MR 
alias LK (12) mengaku menganiaya korban lantaran kesal telah dilaporkan korban kepada 
guru dan mendapatkan hukuman. Korban dipukuli sepulang sekolah dan akibatnya korban 
memar disekujur tubuh (iwarta.id, 2016). Tidak  hanya itu banyak media memberitakan kasus 
dimana siswa melaporkan guru karena dinilai melakukan tindak kekerasan pada siswa. 
Seperti yang terjadi pada Mubasysyir seorang guru Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 2 
Sinjai, Sulawesi Selatan ditahan polisi karena dituding telah melakukan penganiayaan 
terhadap siswanya. Dia dilaporkan orang tua siswa berinisial SA hanya gara – gara 
menggunting rambut SA yang bergaya punk. Jika kita telusuri lebih dalam guru terpaksa 
melakukan tindak kekerasan tersebut dikarenakan siswa sendiri yang melakukan kesalahan 
dan guru hanya berusaha memberi peringatan kepada siswa, namun siswa justru menentang 
dan menunjukkan sikap tidak hormat pada guru. Hal ini yang menjadi dilema di dunia 
pendidikan sekarang ini. Apabila guru berusaha menindak tegas kesalahan siswa guru 
dianggap melakukan tindakan kekerasan. Namun apabila dibiarkan guru akan menjadi pihak 
yang disalahkan atas pendidikan di sekolah. 
Perilaku agresif juga terjadi di salah satu sekolah dasar di Malang yang peneliti observasi 
khususnya pada siswa kelas 4. Siswa tidak memiliki rasa hormat terhadap guru, membuat 
keributan dikelas, berkelahi, melanggar peraturan sekolah, berkata tidak sopan, tidak 
memperhatikan guru ketika guru menerangkan, dan lain – lain. Peran guru di sekolah dirasa 
kurang dalam menangani siswa yang melakukan perilaku agresif. Guru kurang mengenali 
karakteristik siswa sehingga guru kurang mendalami penyebab siswa melakukan tindakan 
tersebut. Selain guru, orang tua juga masih dirasa kurang dalam memantau perkembangan 
anak mereka. Orang tua dinilai kurang memantau kegiatan anak baik di sekolah ataupun 
dirumah. Hal ini yang kemudian menyebabkan siswa yang melakukan tindakan agresivitas 
dianggap siswa yang nakal oleh para guru di sekolah. Selain itu perilaku agresivitas yang 
dilakukan oleh siswa semakin meningkat. 
Beberapa siswa diduga menjadi penyebab dari perilaku agresif yang terjadi di kelas 4 
tersebut. Perilaku agresif yang dilakukan antara lain seperti membuat keributan pada saat jam 
pelajaran, berkata tidak sopan dihadapan guru, mengolok – olok teman dengan nama orang 
tua, menjahili teman dan yang paling memprihatinkan beberapa siswa tersebut membuka rok 
siswi perempuan dan memploroti celana siswa laki – laki. (Sumber: Hasil Wawancara dengan 
Wali kelas 4)  
Perilaku agresif didefinisikan sebagai perilaku yang secara dengan sengaja dilakukan untuk 
melukai orang lain baik secara verbal atau non verbal atau menghancurkan barang 





makhluk yang ditujukan untuk menyerang dan menyakiti makhluk lainnya (Davidoff,1991). 
Perilaku agresif merupakan bentuk luapan emosi individu yang cenderung menentang, 
memberontak, marah, mengutamakan keinginan sendiri tanpa peduli dengan yang lainnya.  
Perilaku agresif erat kaitannya dengan emosi. Dimasa kanak – kanak pertengahan dan akhir, 
anak – anak  mengembangkan pemahaman regulasi diri terhadap emosi (Cunningham, 
Kliwer,& Garner,2009). Perubahan perkembangan dalam emosi sangat penting dalam 
perkembangan sosioemosi anak – anak. (Denham, Basset,& Wyaat,2007) menjelaskan 
perubahan yang penting dalam emosi semasa kanak – kanak menegah dan akhir yang salah 
satunya adalah meningkatnya kemampuan untuk menekan atau mengungkapkan reaksi – 
reaksi emosi yang negatif (perilaku agresi) seperti menurunkan kemarahannya ketika salah 
satu kawan mengganggunya dengan memukul atau tindakan lainnya. 
Ada empat faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yaitu : 1.) Faktor biologis, 2.) Sistem 
otak yang terlibat dalam agresi ternyata dapat memperkuat atau mengendalikan emosi, 3.) 
Kimia, 4.) Kedua Faktor belajar (Davidoff ,1991). 
Sudah semestinya sebagai seorang siswa mematuhi peraturan dari sekolah dan bersikap 
hormat terhadap guru disekolah, tidak berkelahi, tidak membuat keributan di dalam kelas 
serta patuh terhadap guru di sekolah. Dan guru berperan aktif dalam penanganan siswa yang 
melakukan perilaku agresif serta, orang tua ikut bertanggung jawab dalam memperhatikan 
dan mengawasi perkembangan anak disekolah maupun dirumah. Peran guru serta orang tua 
sangat dibutuhkan dalam proses perkembangan siswa terutama perkembangan sosioemosi. Di 
masa sekolah, siswa banyak belajar dari lingkungan baik lingkungan sekolah atupun 
lingkungan tempat merekatinggal. Sebab masa sekolah adalah masa dimana anak – anak 
lebih banyak meniru atau modeling dari apa yang mereka lihat. 
Kebudayaan dan keluarga yang menganut standar mengenai agresi akan mempengaruhi tipe – 
tipe pelajaran yang dipelajari anak – anak disekolah (Davidoff,1991). Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa orang tua yang agresif lebih sering mempunyai anak yang agresif juga 
(Davidoff,1991). Selain Davidoff, (Bandura,1925) menemukan formula yang diberi nama 
konsep Recipcrocal Determinism dimana Bandura menyatakan bahwa lingkungan 
mempengaruhi perilaku dan perilaku juga dapat mempengaruhi lingkungan. Penelitian yang 
pernah dilakukan Bandura terhadap anak taman kanak – kanak atau yang disebut The Bobo 
Doll Studies dimana dalam eksperimen tersebut anak – anak diperlihatkan perilaku agresif 
dari sebuah film yang menunjukkan orang dewasa melakukan perilaku agresif pada sebuah 
boneka. Dan hasilnya menunjukkan anak yang menonton film tersebut berperilaku agresif 
terhadap boneka sama seperti yang ada didalam film. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 
berperan penting dalam pembentukan perilaku agresif pada anak. Jika anak tumbuh 
dilingkungan yang sering mempertontonkan tindak kekerasan atau agresif, anak akan tumbuh 
menjadi individu yang suka melakukan tindakan perilaku agresif pula. Pengawasan dari guru 
dan orang tua dibutuhkan dalam mengawasi apa saja yang ditonton dan diperdengarkan anak 
serta pergaulan anak disekolah.  
Dari beberapa ulasan tersebut, peneliti kemudian memilih bermain musik kreatif karena 
beberapa penelitian terdahulu masih sedikit yang menggunakan bermain musik kreatif 
terlebih terhadap perilaku agresif pada siswa sekolah dasar. Selain itu dengan menggunakan 
bermain musik membuktikan mampu mempengaruhi emosi seseorang yang berdampak pada 





Beberapa penelitianterdahulu telah berhasil mengungkap bahwa musik memiliki dampak 
yang baik bagi penurunan perilaku agresif individu. Selain itu bermain dengan menggunakan 
musik dianggap memiliki pengaruh terhadap tubuh dan jiwa manusia. bahwa musik 
berpengaruh terhadap manusia secara fisiologis, psikologis dan spritual serta musik dapat 
menjadi alat bantu untuk mengembangkan kecerdasan manusia, dengan kata lain musik 
berpengaruh terhadap otak dan emosi manusia.Intervensi degan menggunakan musik  telah 
terbukti membantu siswa dengan masalah perilaku melalui bermain instrumen dan suara 
efektif mengurangi masalah emosional seperti hiperaktif dan perilaku agresif (Jackson,2003). 
Selain Jackson, tokoh lain juga menjelaskan bahwa penelitian terapi musik menghasilkan 
emosi dan perilaku positif dari berbagai variasi musik sesuai dengan keterampilan sosialisasi 
anak – anak (Handerson,1983). 
Bermain musik kreatif itu sendiri adalah seni menyusun nada atau suara untuk menciptakan 
suatu komposisi musik dengan ide atau gagasan baru. Dari intervensi yang diberikan berupa 
bermain musik kreatif dimana intervensi ini merupakan proses belajar yang diharapkan 
mampu mengubah atau adanya perubahan perilaku subjek dari sebelum diberikannya 
intervensi dengan sesudah diberikannya intervensi, sehingga pada peserta terjadi proses 
belajar ke arah yang lebih positif. 
Perilaku agresif yang dibiarkan terus menerus akan membuat siswa atau anak tumbuh sebagai 
orang yang menyukai kekerasan dan siswa atau anak akan dijauhi teman sebayanya dan 
sudah seharusnya sebagai seorang siswa harus hormat dan berperilaku baik serta menaati 
peraturan sekolah. Oleh sebab itu terapi bermain musik kreatif dipilih untuk melihat 
pengaruhnya terhadap perilaku agresivitas pada siswa sekolah dasar. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam penelitian 
ini adalah apakah ada pengaruh pemberian bermain musik kreatif terhadap perilaku agresif 
pada siswa sekolah dasar.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh bermain 
musik kreatif terhadap perilaku agresif pada siswa sekolah dasar. Manfaat penelitian yaitu 
mendapatkan usulan model intervensi pada siswa sekolah dasar dalam menurukan perilaku 
agresif yang bisa diterapkan di sekolah lainnya dengan tujuan yang sama. Juga mengajarkan 
dan memberikan wawasan kepada siswa bentuk – bentuk perilaku agresivitas dan dampaknya 
sehingga siswa dapat mengenali dirinya.  
Perilaku Agresif 
(Bandura,1925) menemukan formula yang diberi nama konsep Recipcrocal Determinism 
dimana Bandura menyatakan bahwa lingkungan mempengaruhi perilaku dan perilaku juga 
dapat mempengaruhi lingkungan. Penelitian yang pernah dilakukan Bandura terhadap anak 
taman kanak – kanak atau yang disebut The Bobo Doll Studies dimana dalam eksperimen 
tersebut anak – anak diperlihatkan perilaku agresivitas dari sebuah film yang menunjukkan 
orang dewasa melakukan perilaku agresivitas pada sebuah boneka. Dapat disimpulkan bahwa 
agresi adalah hasil konflik emosional seseorang yang merupakan pelampiasan dari perasaan 
frustasi dalam bentuk merusak orang atau benda dengan unsur kesengajaan. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa anak – anak lebih mengkin mengekspresikan respon agresi 
yang mereka pelajari dengan melihat model agresif (Atkinson,1987). 
perilaku agresif didefiniskan sebagai perilaku yang secara dengan sengaja dilakukan untuk 
melukai orang lain baik secara verbal atau non verbal atau menghancurkan barang 





makhluk yang ditujukan untuk menyerang dan menyakiti makhluk lainnya. Tokoh lain 
menyatakan perilaku agresif sebagai perilaku atau kecenderungan perilaku yang niatnya 
untuk menyakiti orang lain baik secara fisik maupun secara psikologis (Buss & Perry ,1992). 
Banyak faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan perilaku agresif. 
Davidoff (1991) menyebutkan ada empat faktor yang mempengaruhi tindakan perilaku 
agresif yaitu : 1.) Faktor biologis , Gen berpengaruh pada pembentukan sistem neural otak. 
2.) Sistem otak yang terlibat dalam agresi ternyata dapat memperkuat atau mengendalikan 
emosi. 3.) Kimia darah khususnya hormon seks yang sebagian ditentukan faktor keturunan 
mempengaruhi perilaku agresi. 4.) Kedua Faktor belajar Sosial, makhluk secara terus 
menerus belajar tentang agresi dari pengalamannya mengenai dunianya (keluarga dan 
temannya).  
Ada 4 aspek dalam perilaku agresif yaitu; 1.) Physical Aggression tindakan agresi yang 
bertujuan melukai orang lain dengan fisik. 2.)Verbal Aggression yang mencakup melukai 
atau menyakiti orang lain dengan makian atau kata – kata.3.)Hostility yaitu tindakan yang 
memperlihatkan kebencian,permusuhan kepada orang lain.4.)Anger yaitu emosi negatif dari 
harapan yang tidak terpenuhi seperti marah,kesal dan lain sebagainya (Buss and Perry,1992).  
Ada beberapa hal yang menjadi penyebab seseorang melakukan perilaku agresif. Ada 3 
penyebab seseorang melakukan tindakan agresi yaitu : a. Frustasi, Frustasi terjadi apabila 
seseorang terhalang oleh sesutau untuk mencapai tujuan, target, keinginan, atau harapan. Dan 
perilaku agresif adalah salah satu cara berespon terhadap frustasi tersebut. b. Sakit Fisik , 
Sakit fisik yang dimaksud adalah bentuk serangan fisik. Pengetahuan bahwa rasa sakit dapat 
meningkatkan keinginan menyerang secara agresif. c.Ejekan, Hinaan, dna Ancaman, Ketiga 
hal tersebut sering manjadi pendorong seseorang untuk melakukan perilaku agresif. Berawal 
dari satu orang yang mengejek atau menghina orang lainnya akan terus – menerus sampai 
pada akhirnya terjadi konfortasi dan orang yang merasa dihina tersebut akan marah dan 
cenderung mengarah kepada perilaku agresif (Davidoff ,1991).  
Bermain Musik Kreatif  
Berbagai intervensi bermain musik telah terbukti membantu siswa dengan masalah perilaku 
melalui bermain instrument dan suara efektif mengurangi masalah emosional seperti 
hiperaktif dan perilaku agresif (Jackson,2003). Penelitian lainnya juga menjelaskan bahwa 
penelitian bermain musik menghasilkan emosi dan perilaku positif dari berbagai variasi 
musik sesuai dengan keterampilan sosialisasi anak – anak (Handerson,1983). Bermain 
sebagai aktivitas yang menggairahkan dan menyenangkan karena bermain dapat memuaskan 
dorongan eksplorasi dari anak (Berlyne,1960). 
Sedangkan musik kreatif adalah seni menyusun nada atau suara untuk menciptakan suatu 
komposisi musik dengan ide atau gagasan baru. Bermain musik kreatif didefinisikan sebagai 
model terapi yang dikembangkan berdasarkan kebebasan improvisasi (Djohan,2006). 
Bermain musik kreativitas ini diterapkan untuk anak yang mengalami kesulitan belajar, dari 
yang ringan sampai yang berat, termasuk gangguan emosi dan perilaku.  Lebih jelas Djohan 
(2006) menjelaskan bahwa dalam musik kreatif terapis dan klien akan saling memainkan 
saling memainkan alat musik untuk membentuk suatu melodi atau lagu. Musik dalam bentuk 
improvisasi klinis digunakan untuk menguatkan relasi dengan klien, memberikan makna 
komunikasi dan ekpresi diri, efek perubahan dan realisasi dari potensi yang dimiliki. Bermain 





yang digunakan menggunakan gabungan intrumen musik konvensional dengan 
nonkonvensional, atau dapat juga menggunakan musik nonkonvensional (apa saja yang 
berada disekitar maupun di luar diri kita atau benda yang dapat menghasilkan bunyi). 
Aktifitas musik kreatif ini juga dapat berupa permainan – permainan yang menyenangkan 
berbentuk ansambel atau dimainkan secara berkelompok. 
Dalam strategi bermain musik,ada beberapa tujuan yang akan dicapai yaitu menguatkan 
perilaku yang diiginkan dan meniadakan perilaku yang tidak diinginkan; a. Musik sebagai 
penguat (Reinforcement), mendengarkan musik, memainkan alat musik, pengalaman 
berkreasi dan aktivitas musik dalam kelompok merupakan stimulus yang dapat memperkuat 
dan mendorong perilaku, ketika suatu perilaku dihasilkan melalui kondisi yang 
menyenangkan, maka perilaku ini akan diulangi, menetap, berkesinambungan dan meningkat. 
Untuk mencapai hal tersebut harus memperhatikan beberapa hal seperti; 1.) Harus ada 
batasan yang jelas untuk musik dijadikan penguat, 2.) Proses pemberian reward dan 
punisment melalui musik secara berturut – turut pada akhir perilaku secara bertahap akan 
menghasilkan perilaku yang diinginkan,3.) Konsekuensi musik (reward dan punisment) harus 
disepakati sejak awal,4.) Konsekuensi yang telah dipilih harus diberikan setelah ransang 
direspon dan harus dilakukan secara konsisten dan konsekuen.b. Musik sebagai ganjaran 
negatif (Punishment), ganjaran didefinisikan sebagai hasil dari adanya pengurangan perilaku, 
sementara negatif menunjuk pada penarikan kembali stimulus. Misalnya mengambil alat 
musik dari klien setelah dia memukul temannya. Musik sebagai penguat dan musik sebagai 
ganjaran negatif harus diterapkan sejajar, aturan yang sama berlaku baik untuk menurunkan 
atau meningkatkan perilaku (Ahmad,2015).  
Bermain dengan menggunakan musik dianggap memiliki pengaruh terhadap tubuh dan jiwa 
manusia. Beberapa penelitian membuktikan bahwa musik berpengaruh terhadap manusia 
secara fisiologis, psikologis dan spritual. Dari beberapa peneliti menemukan kemungkinan 
bahwa musik dapat menjadi alat bantu untuk mengembangkan kecerdasan manusia, dengan 
kata lain musik berpengaruh terhadap otak dan emosi manusia. 
Terdapat 4 aspek pendukung bermain musik ; 1.) Respon Emosi Musikal, respon emosi 
musikal adalah memahami emosi yang muncul karena mendengarkan musik. 2.) Respon 
Fisiologis, respon fisiologis sering diabaikan karena dianggap berhubungan langsung dengan 
proses psikologis dan psikoterapi yang penting dalam terapi musik. 3.) Musik dan 
Penyembuhan , pengaruh musik terhadap fisik orang yang mendengarkannya karena orang 
tersebut tidak hanya mendengarkan musik melalui telinganya tetapi juga melewati setiap pori 
– pori tubuhnya. 4.) Psikobiologi Suara, pemahaman tentang suara juga membutuhkan 
pengetahuan tentang efek suara terhadap persepsi klien, apakah suara tersebut menimbulkan 
traumatik (Ahmad,2015).  
Selain itu terdapat tiga sistem saraf dalam otak yang akan terpengaruh oleh musik yang 
didengar, yaitu: 1.) Sistem otak yang memproses perasaan, musik merupakan bahasa jiwa 
yang mampu membawa perasaan kearah mana saja. Musik yang didengar akan merangsang 
sistem saraf yang akan menghasilkan suatu perasaan.2.) Sistem otak kognitif, musik akan 
merangsang sistem ini secara otomatis walau seseorang tidak menyimak atau memperhatikan 
musik yang diputar. Sistem ini dirangsang maka seseorang akan meningkatkan memori, daya 
ingat, kemampuan belajar, kemampuan matematika, dll. 3.) Sistem otak yang mengontrol 





pernafasan bisa melambat atau cepat secara otomatis, tergantung alunan musik yang di 
dengar (Ahmad,2015).  
Bermain Musik Kreatif dan Perilaku Agresif 
Berdasarkan kajian teoritis sebelumnya, dapat dilihat kerterkaitan antara kedua variabel 
penelitian. Perilaku agresif didefinisikan sebagai perilaku yang secara dengan sengaja 
dilakukan untuk melukai orang lain baik secara verbal atau non verbal atau menghancurkan 
barang Atkinson,1987). Berbagai intervensi bermain musik telah terbukti membantu siswa 
dengan masalah perilaku melalui bermain instrument dan suara efektif mengurangi masalah 
emosional seperti hiperaktif dan perilaku agresif (Jackson,2003). 
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa penelitian bermain musik menghasilkan emosi dan 
perilaku positif dari berbagai variasi musik sesuai dengan keterampilan sosialisasi anak – 
anak (Handerson,1983). Begitupun dengan musik kreatif dimana anak – anak dapat dengan 
bebas dan kreatif menuangkan ide – ide meraka ketika bermain musik kreatif. Di dalam 
musik kreatif siswa akan memainkan alat – alat musik yang berasal dari barang – barang 
bekas seperti galon, botol kaca bekas, kaleng bekas, botol yakult berisikan beras, sendok, dan 
sumpit. Siswa dapat secara bebas menuangkan ide mereka dalam mengarasemen lagu.  
Penjelasan itu menunjukkan bahwa musik dapat mempengaruhi emosi seseorang dalam hal 
ini perilaku agresif. Karena salah satu fungsi dari musik itu sendiri adalah sebagai fungsi 
ekspresi, dimana bermain musik dapat menimbulkan ransangan kemauan mengekspresikan 
dan menyalurkan perasaannya secara bebas dan musik dapat digunakan sebagai media 
penyalur emosional, sosial dan psikologik. Selain itu dari kegiatan bermain musik ini dapat 
menimbulkan kreasi melalui alat musik. Musik digunakan untuk mencapai tujuan, yaitu 
menguatkan perilaku yang diiginkan dan meniadakan perilaku yang tidak diinginkan 
(Ahmad,2015). Sehingga diharapakan musik dapat menyalurkan emosi negatif yang 




Rancangan Penelitian  
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment dengan desain penelitian True Experimental 
Design dimana peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi. Dalam 
penelitian ini terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dimana diberikan pretest 
untuk mengetahui perbedaan awal antara grup kontrol dan grup ekperimen. Sehingga 
penelitian ini menggunakan model Pre – Post test Control Grup Design. Rancangan 




Sumber : (Amet,2011) 
Gambar 1. Disain Eksperimen  
Re                         O1       X      O2 







Re : Kelompok Eksperimen                O1 : Pretest 
Rk: Kelompok Kontrol                       O2 : Post test 
X : Perlakuan  
Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode bermain musik kreatif sebagai metode 
intervensi penelitian dengan tujuan untuk menurunkan perilaku agresivitas pada siswa 
sekolah dasar.  
 
Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian ini didapatkan secara acak?di SD Muhammadiyah 1 Jemberdengan subjek 
terpilih dari kelas 4 dan kelas 5 atau berusia 8 – 12 tahun berjenis kelamin laki – laki dan 
perempuan di sekolah tersebut. Subjek kemudian dibagikan skala perilaku agresif sebelum 
diberikannya perlakuan untuk mengelompokkan subjek kedalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada masing – masing kelompok terdapat subjek dengan perilaku agresif 
tinggi maupun perilaku agresif rendah atau yang disebut dengan Mix random sampling 
dengan hasil p= .125 pada kelompok eksperimen dan p= .200 pada kelompok kontrol 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Bermain musik kreatif adalah bermain dengan menggunakan musik yang disusun untuk 
menciptakan suatu komposisi musik dengan ide atau gagasan baru. Adapun bentuk perlakuan 
tersebut berupa serangkaian tahapan menyusun konsep lagu hingga pementasan musik yang 
memberikan manfaat terapiutik bagi siswa sekolah dasar untuk menurunkan perilaku agresif 
mereka dan menyalurkan emosi negatif dalam bentuk kreatifitas dalam bermusik. Proses 
intervensi bermain musik kreatif ini akan berlangsung selama kurang lebih satu minggu atau 
6 kali pertemuan. Pada setiap pertemuan intervensi akan dilakukan selama kurang lebih 20 
menit di setiap sesinya. Intervensi bermain musik kreatif ini dilakukan di ruang kelas pada 
setiap sesinya.  
Data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian dengan menggunakan pengukuran  
Aggression Questionnaire scale(1992)dari Yunia Syukmawati yang mengadaptasi dari 
Aggression Questionnaire scale Buss & Perry (1992) yang digunakan untuk mengukur 
perilaku agresif yang terdiri dari fisik dan verbal, emosi negatif (Anger) dan kognisi negatif 
(hostility) (Maxwell,2007). Agression Questionnaire scale ini berjumlah 29 item dengan 
empat pilihan jawaban antara lain Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Contoh item skala: “Terkadang saya tidak dapat menahan untuk 
menyerang orang lain” yang memiliki nilai konsistensi internal antara 0.72 dan 0.89 dan skor 
realibitas test-restest antara 0.72 dan 0.80. Skala disusun mengacu pada 4 aspek perilaku 
agresif dari Buss and Perry (1992) : 1.) Physical Aggression tindakan agresi yang bertujuan 
melukai orang lain dengan fisik. 2.)Verbal Aggression yang mencakup melukai atau 
menyakiti orang lain dengan makian atau kata – kata.3.)Hostility yaitu tindakan yang 
memperlihatkan kebencian,permusuhan kepada orang lain.4.)Anger yaitu emosi negatif dari 
harapan yang tidak terpenuhi seperti marah,kesal dan lain sebagainya. Hal – hal yang perlu 







Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Secara umum prosedur dari bermain musik kreatif adalah sebagai berikut: Prosedur dari 
bermain musik kreatif ini dimulai dengan memberikan skala perilaku agresif pada siswa kelas 
4 dan 5 di SD  Muhammadiyah 1 jember secara acak. Pemberian skala perilaku agresiff ini 
sebagai pre test atau sebelum diberikannya perlakuan. Kemudian dari hasil pretest tersebut 
siswa akan dibagi kedalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang pada masing – 
masing kelompok terdapat siswa dengan perilaku agresif tinggi dan rendah atau yang disebut 
dengan Mix random sampling. Bermain musik kreatif itu sendiri terdapat 6 sesi didalamnya. 
Pada sesi pertama peneliti akan menyampaikan tujuan dari bermain musik kreatif serta 
peraturan selama berlangsungnya kegiatan bermain musik kreatif yang harus dipatuhi oleh 
subjek. Selanjutnya pada sesi kedua subjek akan diperkenalkan tentang musik kreatif 
kemudian subjek akan di bimbing dalam mengkonsep lagu yang akan dinyayikan. Subjek 
diajak  untuk dapat memunculkan kreatifitas mereka dalam mengarsemen lagu dan musik 
yang akan dimainkan.  
Pada sesi selanjutnya yaitu sesi ketiga subjek akan mulai mencoba bermain musik kreatif 
dengan memainkan lagu hasil kreatifitas subjek yang telah dibuat sebelumnya pada sesi 
kedua. Subjek akan mencoba menyelaraskan nada antara alat musik satu dengan alat musik 
yang lain dan kegiatan ini masuk pada sesi keempat.Pada sesi kelima subjek akan berlatih 
secara intensif untuk mempersiapkan pementasan pada akhir sesi. Sesi yang terakhir yaitu 
sesi keenam, subjek mementaskan hasil kreatifitas mereka yang di tonton oleh guru dan siswa 
dari kelompok kontrol. Sesi terakhir ini diakhiri dengan diberikannya posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang nantinya sebagai acuan dari ada atau tidaknya 
pengaruh setelah diberikannya perlakuan pada kelompok eksperimen dan pada kelompok 
kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Alur pelaksanaan bermain musik kreatif terhadap 





Gambar 2. Alur Pelaksanaan Bermain musik kreatif 
Setelah rangkaian intrevensi berakhir, peneliti memasuki tahap analisa yaitu menganalisa 
hasil keseluruhan proses intervensi. Data – data yang telah diperoleh baik hasil pretest dan 
postest diinput dan diolah dengan menggunakan program SPPS for windows ver.21, yaitu 
analisis independent sampel t – test. Selanjutnyapeneliti membahas keseluruhan hasil analisa 
tersebut dengan data penunjang observasi atau interview. Terakhir, peneliti mengambil 











Tabel.1. Deskripsi Subjek  
 Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Jumlah Subjek  29 29 
Rentang Usia  8 - 12 8 - 12 
Jenis Kelamin 








Rentang Nilai Perilaku 
Agresif 
106 - 55 84 - 51 
M (SD) 71.69 (11.502) 65.97 (8.962) 
 
Hasil Uji Asumsi  
Berdasarkan hasil uji kenormalan pada pretest perilaku agresif di dapatkan nilai p= .125 pada 
kelompok eksperimen dan (p=.200) pada kelompok kontrol. Sedangkan pada posttest 
perilaku agresif didapatkan nilai (p=.200) pada kelompok eksperimen dan (p=.152) pada 
kelompok kontrol. Dari kedua hasil pre dan posttest tersebut menunjukkan bahwa data 
kelompok kontrol dan eksperimen berdistribusi normal karena kedua hasil tersebut p>.05. 
Pada uji homogenitas, didapatkan nilai signifikan untuk pre dan posttest pada kelompok 
kontrol dan eksperimen sebesar ( p= .291) untuk pretest dan (p= .981)untuk posttest dimana 
kedua hasil tersebut p>.05 yang berarti data kelompok kontrol dan eksperimen tersebut 






Hasil Uji Hipotesis 
 
Tabel 2. Independent sampel t-test 
Total (N=56) 
 
Kelompok                  M              SD               95%CI               t (56)         p 
Pre  Eks  71.69 11.502 -11.155,-.293 -2.114 .039 
 Kon 65.97 8.962 -11.148,-.300 -2.114 .039 
Post  Eks 60.45 9.923 -7.947, 2.706 -.986 .329 
 Kon  57.83 10.324 -7.948, 2.706 -.986 .329 
 
Pada independent samplet-test didapatkan nilai t(27)=(-2.114) p= .039 <.05 untuk pretest 
perilaku agresif pada kelompok eksperimen dan kontrol, yang berarti ada perbedaan pada 
hasil pretest perilaku agresif pada kelompok eksperimen dan kontrol. Sedangkan pada 
posttest  nilai t(27)=(-.986), p= .329 > .05yang berarti tidak ada pengaruh hasil posttest 
perilaku agresif pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Tabel 3. Paired sample t-test 
EksperimenM          (SD)              95% CI             t(27) p                  





Posttest  -13.724   20.124     -21.386,  
-6.062 
-3.669 .001  
Kontrol        
Pretest  -16.655   10.715        -24.154, 
-9.156 
-4.549 .000  
Posttest  -16.655   10.715     24.154, 
-9.156 
-4.549 .000  






Berdasarkan paired sampel t-test pada tabel diatas didapatkan nilai t(27)=(-3.669), p= .001 
<.05, pada kelompok eksperimen yang menunjukkan adanya perbedaan hasil antara pretest 
dan posttest perilaku agresif yang telah diberikan. Sedangkan pada kelompok kontrol 
didapatkan nilai t(27)= (-4.549), p= .000 <.05 yang berarti ada perbedaan antara hasil pretest 
dan posttest yang telah diberikan. 
 
DISKUSI 
Dari hasil uji asumsi yang telah dilakukan pada uji normalitas menunjukkan hasil dari kedua 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol data berditribusi normal. Selanjutnya pada uji 
homogenitas untuk kedua kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa kedua 
kelompok tersebut memiliki variasi yang sama. Sedangkan hasil paired sampel t-test pada 
kelompok ekperimen didapatkan hasil HO di tolak dan H1 diterima. Sehingga ada perubahan 
pada hasil pretest atau sebelum diberikannya perlakukan dengan posstest atau setelah 
diberikannya perlakuan. 
Pada hasilindependent sampel t test pada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol tidak 
terdapat perbedaan dari hasil posttest yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh antara metode bermain musik kreatif terhadap perilaku agresif, sehingga 
peneliti melakukan uji lanjutan dengan berdasarkan jenis kelamin dan aspek perilaku agresif. 
Dari hasil uji lanjutan beradasarkan jenis kelamin tidak terdapat perbedaan antara hasil dari 
siswa laki laki kelompok eksperimen terhadap siswa laki – laki kelompok kontrol dengan 
siswa perempuan kelompok eksperimen terhadap siswa perempuan kelompok kontrol. 
Kemudian peneliti melakukan uji lanjutan berdasarkan aspek perilaku agresif yaitu physical 
aggression, verbal aggresion, anger dan hostility. Berdasarkan aspek tersebut didapatkan 
hasil terdapat perbedaan hasil yang cukup signifikan pada kelompok eksperimen untuk 
masing – masing aspek.  
Pada aspek physical aggression nilai M=17.10, SD=3,958. Pada aspek verbal aggresion, nilai 
M=10.45, SD=2.515 Sedangkan pada aspek anger nilai M=15.17, SD=2.765. Dan pada aspek 
hostility M=15.72, SD=2.890 Pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode yang 
sama yaitu bermain musik kreatif, karakteristik subjek yang digunakan adalah pada siswa 
berkebutuhan khusus. Sehingga kurang tepat jika digunakan pada siswa reguler. Bermain 
musik kreatif akan lebih tepat jika bermain musik kreatif mengukur pada setiap aspek 
perilaku agresif. Sebuah studi yang melibatkan praremaja yang memiliki gangguan emosi dan 
perilaku menunjukkan bahwa perhatian siswa, motivasi dan permusuhan atau hostility telat 
meningkat secara signifikan setelah menerima terapi musik (Montello & Coons,1998).  
Secara umum metode bermain musik dapat menghasilkan emosi dan perilaku postif pada 
anak – anak, namun secara khusus metode bermain musik tersebut dapat berpengaruh postif 
pada anak dengan berkebutuhan khusus yang mana di dalamnya anak dengan masalah 





jurnal terapi musik bagi anak – anak dengan kebutuhan khusus dimana Gold dan kawan – 
kawan (Gold,Voracek & Wigram 2004) melakukan meta analisis dengan menggunakan 
sebelas musik. Studi terapi yang melibatkan anak – anak dan remaja dengan kebutuhan 
khusus 
(Edgerton,1994;Eidson,1989;Haines,1989;Michel&Farrell,1973;Michel&Martin,1970;Monte
llo & Coons,1998). Penelitian ini menemukan bahwa terapi musik sangat signifikan sebagai 
metode yang efektif untuk anak – anak dan remaja dengan gangguan perilaku maupun 
gangguan perkembangan. 
Telah banyak penelitian mengenai nilai terapi musik untuk anak – anak berkebutuhan 
khusus(Boxill, 1985; Bunt, 1994; Bunt & Hoskyns,2002; Chester, Holmberg, Lawrence & 
Thurmond,1999; Daveson &Edwards,1998; Jellison,2000; Ockelford,Welch 
&Zimmermann,2002; Wilson,1991),namun masih sedikit penelitian mengenai metode terapi 
bermain musik kreatif bagi siswa tidak berkebutuhan khusus. Penelitian sebelumnya 
mengenai musik maupun musik kreatif lebih mengarah pada karakter subjek yaitu anak – 
anak dan remaja berkebutuhan khusus dan menggunakan jenis musik yang berbeda.  
Bermain musik kreatif dapat berpengaruh pada perilaku agresif jika diberikan dalam bentuk 
model terapi seperti pada penelitian sebelumnya. Dan model terapi ini membutuhkan 
keahlian khusus sebagai seorang terapis. Selain itu waktu dalam setiap sesi yang dibutuhkan 
juga menjadi perhatian penting mengingat bahwa penelitian dalam bentuk terapi. Sehingga, 
terapi yang diberikan dapat memberikan efek trapiutik bagi subjek.  
Pada proses intervensi, subjek sangat antusias dengan metode bermain musik yang diberikan. 
Subjek merespon dengan positif terhadap intervensi yang diberikan dengan ditunjukkan 
subjek dapat mengekpresikan emosi negatif mereka pada saat memainkan alat musik. Subjek 
dengan bebas mengekpresikan emosi mereka tanpa ada yang menghalangi. Selama proses 
intervensi terdapat beberapa kekurangan, seperti kurangnya waktu dalam proses intervensi 
yang berlangsung yang dikarenakan subjek dalam keadaan akan menghadapi libur semester. 
Sehingga waktu yang diberikan kepada peneliti dirasa pada setiap sesinya dirasa kurang dan 
hasilnya kurang maksimal. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Beradasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara Metode Bermain musik kreatif (X) terhadap perilaku agresif (Y). Metode 
Bermain Musik Kreatif kurang tepat dalam menurunkan perilaku agresif pada siswa sekolah 
dasar secara menyeluruh, namun dapat berpengaruh pada aspek perilaku agresif yaitu 
physical aggression, verbal aggresion, anger dan hostility. Bermain musik kreatif akan 
berpengaruh terhadap perilaku agresif jika ditinjau dari aspek perilaku agresif. Tidak hanya 
pada aspek namun beradasarkan jenis kelamin dan karakteristik subjek juga menjadi bagian 





peneliti dapat meninjau berdasarkan apsek, jenis kelamin dan karakteristik subjek dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Selain itu diperlukan pengembangan pada model intervensi 
bermain musik kreatif dalam hal prosedur ataupun desain penelitian. Sehingga intervensi 
bermain musik dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. Keterbatasan dari 
penelitian ini adalah terbatasnya waktu penelitian yang diberikan pihak sekolah karena 
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1. Nilai Mean  
 
a.2. Nilai mean usia dan JK 
 









a.4. Nilai mean Pretest dan Posttest kelompok kontrol 
 
a.5. Uji Normalitas pretest  
 
a.6 Uji Normalitas posttest 
 





































1. Paired sampel t-test kelompok eksperimen  
 
 
2.Paired sampel test kelompok kontrol  
 
 












































1. Berdasarkan Aspek Perilaku Agresif  
 
 
2. Berdasarkan Jenis Kelamin  























































































































































































Assalammu’alaikum wr, wb. 
 
Salam kenal,  
 
Saya, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang 
melaksanakan penelitian skripsi. Saya meminta kesediaan teman - teman untuk mengisi form 
kuesioner di bawah ini.  
 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawablah sesuai dengan  keadaan diri 
sendiri teman - teman apa adanya. Adapun informasi atau data yang teman – teman  berikan, 
akan sangat bermanfaat bagi penelitian saya dan perlu diperhatikan bahwa segala informasi 
yang teman - teman berikan beserta jawaban teman bersifat RAHASIA dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian.  
 
Saya harapkan teman – teman  tidak melewatkan satupun pernyataan, oleh karena itu di 
mohon untuk memeriksa kembali kelengkapan jawaban anda.  
Atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.  
 
Wassalamualaikum Wr. Wb.  





















IDENTITAS DIRI  
 
Nama / Inisial  :  
Jenis Kelamin  : L / P (Lingkari salah satu)  
Usia     : ...... tahun 
Kelas    :  
 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
Berikut ini terdapat butir-butir pernyataan, baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. 
Anda diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan 
diri Anda, dengan cara memberi tanda (√ ) pada salah satu dari empat pilihan yang tersedia, 
pada kolom bagian kanan.  
Jika jawaban Anda sangat setuju, beri tanda pada kolom SS. Jika jawaban Anda setuju, beri 
tanda S. Jika jawaban Anda tidak setuju, beri tanda pada kolom TS. Jika jawaban Anda 
sangat tidak setuju, beri tanda pada kolom STS.  
 
Contoh  
Jika jawaban anda setuju 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 






Tidak ada jawaban yang benar atau salah setiap pernyataan,seluruh jawaban adalah benar 





No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya jujur kepada teman – teman ketika tidak 
sependapat dengan mereka 
    
2. Terkadang saya tidak dapat menahan keinginan untuk 
menyerang orang lain 
    
3. Saya sering berbeda pendapat dengan orang lain      
4. Jika diprovokasi, saya bisa memukul orang lain     
5. Ketika orang lain menganggu, saya bisa mengatakan 
kepada mereka apa yang saya rasakan 
    
6. Jika ada yang memukul saya, saya akan membalasnya     
7. Saya terkadang iri dengan orang lain      
8. Saya lebih sering terlibat perkelahian dibandingan 
dengan orang lain  
    
9. Terkadang saya merasa tertipu      
10. Jika perlu, saya menggunakan kekerasan untuk 
melindungi hak – hak saya  
    
11. Saya cepat marah tapi cepat juga reda amarahnya     
12. Pernah ada yang menantang saya sehingga kami 
berkelahi  
    
13. Ketika frustasi, saya memperlihatkannya     
14. Saya pernah mengacam orang yang saya kenal      
15. Saya terkadang merasa seperti orang yang kasar yang 
mudah meledak, amarahnya 
    
16. Orang lain terlihat selalu tenang      
17. Saya bisa berfikir bahwa memukul orang itu tidak baik      
18. Jika saya marah, saya bisa memecahkan dan merusak 
barang – barang  
    
19. Teman – teman saya merasa saya orang  yang keras 
kepala  
    





berfikir negatif terhadap suatu hal 
21. Saya selalu beradu argument (debat) ketika berbeda 
pendapat dengan orang lain  
    
22. Saya orang tenang      
23. Saya mengetahui jika teman – teman saya 
membicarakan saya dari belakang 
    
24. Terkadang saya kehilangan kendali diri tanpa alasan 
yang jelas 
    
25. Saya curiga dengan orang asing yang terlalu akrab     
26. Saya kurang bisa mengendalikan amarah saya     
27. Terkadang saya merasa orang lain menertawakan saya 
dari belakang 
    
28. Menurut teman – teman saya orang argumentatif 
(pengritik) 
    
29. Ketika orang lain terlalu baik, saya merasa ingin tahu 
apa yang mereka inginkan 















































Assalammu’alaikum wr, wb. 
 
Salam kenal,  
 
Saya, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang 
melaksanakan penelitian skripsi. Saya meminta kesediaan teman - teman untuk 
mengisi form kuesioner di bawah ini.  
 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawablah sesuai dengan  
keadaan diri sendiri teman - teman apa adanya. Adapun informasi atau data yang 
teman – teman  berikan, akan sangat bermanfaat bagi penelitian saya dan perlu 
diperhatikan bahwa segala informasi yang teman - teman berikan beserta jawaban 
teman bersifat RAHASIA dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.  
 
Saya harapkan teman – teman  tidak melewatkan satupun pernyataan, oleh karena itu 
di mohon untuk memeriksa kembali kelengkapan jawaban anda.  
Atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.  
 
Wassalamualaikum Wr. Wb.  










IDENTITAS DIRI  
 
Nama / Inisial   :  
Jenis Kelamin   : L / P (Lingkari salah satu)  
Usia     : ...... tahun 
Kelas    :  
 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
Berikut ini terdapat butir-butir pernyataan, baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan. Anda diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan 
tersebut sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda (√ ) pada salah satu dari 
empat pilihan yang tersedia, pada kolom bagian kanan.  
Jika jawaban Anda sangat setuju, beri tanda pada kolom SS. Jika jawaban Anda 
setuju, beri tanda S. Jika jawaban Anda tidak setuju, beri tanda pada kolom TS. Jika 
jawaban Anda sangat tidak setuju, beri tanda pada kolom STS.  
 
Contoh  
Jika jawaban anda setuju 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya percaya 
dengan 
kemampuan 





Tidak ada jawaban yang benar atau salah setiap pernyataan,seluruh jawaban adalah 





No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Terkadang saya merasa 
tertipu 
    
2. Terkadang saya tidak 
dapat menahan 
keinginan untuk 
menyerang orang lain 
    
3. Jika ada yang memukul 
saya, saya akan 
membalasnya 
    
4. Jika diprovokasi, saya 
bisa memukul orang lain 
    
5. Saya cepat marah tapi 
cepat juga reda 
amarahnya 
    
6. Saya sering berbeda 
pendapat dengan orang 
lain 
    
7. Saya terkadang iri 
dengan orang lain  
    
8. Saya lebih sering terlibat 
perkelahian dibandingan 
dengan orang lain  
    
9. Saya jujur kepada teman 
– teman ketika tidak 
sependapat dengan 
mereka 
    
10. Jika perlu, saya 
menggunakan kekerasan 
untuk melindungi hak – 
hak saya  
    
11. Ketika orang lain 
menganggu, saya bisa 
mengatakan kepada 
mereka apa yang saya 
rasakan 
    
12. Orang lain terlihat selalu 
tenang 
    
13. Teman – teman saya 
merasa saya orang  yang 
keras kepala 





14. Jika saya marah, saya 
bisa memecahkan dan 
merusak barang – 
barang 
    
15. Terkadang saya merasa 
orang lain 
menertawakan saya dari 
belakang 
    
16. Pernah ada yang 
menantang saya 
sehingga kami berkelahi 
    
17. Saya bisa berfikir bahwa 
memukul orang itu tidak 
baik  
    
18. Saya pernah mengacam 
orang yang saya kenal 
    
19. Ketika frustasi, saya 
memperlihatkannya 
    
20 Saya curiga dengan 
orang asing yang terlalu 
akrab 
    
21. Saya selalu beradu 
argument (debat) ketika 
berbeda pendapat 
dengan orang lain  
    
22. Ketika orang lain terlalu 
baik, saya merasa ingin 
tahu apa yang mereka 
inginkan 
    
23. Saya mengetahui jika 
teman – teman saya 
membicarakan saya dari 
belakang 
    
24. Menurut teman – teman 
saya orang argumentatif 
(pengritik) 
    
25. Terkadang saya tidak 
mengetahui mengapa 
saya sering berfikir 
negatif terhadap suatu 
hal 





26. Saya kurang bisa 
mengendalikan amarah 
saya 
    
27. Saya terkadang merasa 
seperti orang yang kasar 
yang mudah meledak, 
amarahnya 
    
28. Terkadang saya 
kehilangan kendali diri 
tanpa alasan yang jelas 
    









































Dimensi Indikator Item Jumlah 
Physical 
Agression 
Menyerang, memukul dan 
merusak barang 





Berdebat, pengkritik, dan 
menunjukkan ketidaksukaan 
dari ketidaksetujuan pada 
orang lain 
1, 3, 5, 21, 28 5 
Anger Mudah marah dan keras 
kepala 
11, 13, 15, 19, 22*,  
24, 26 
7 
Hostility Iri hati dan curiga 7,9,16,20,23,25,27,
29 
8 
Keterangan: (*) unfavorable 
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